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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

Urbanisasi yang pesat di DKI Jakarta menimbulkan berbagai masalah sosial, terutama dalam hal 

kesejahteraan. Banyak penduduk desa yang bermigrasi ke kota tanpa pendidikan dan keterampilan 

yang memadai, sehingga sulit untuk bersaing di pasar kerja dan seringkali menjadi pengangguran 

atau bekerja di sektor informal, bahkan menjadi gelandangan. Fenomena gelandangan dan 

pengemis semakin meningkat di DKI Jakarta sebagai akibat langsung dari urbanisasi yang tidak 

terkendali. Kelompok ini dikenal sebagai "Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial" (PMKS).  

Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Harapan Jaya, sebuah Unit Pelaksana Teknis (UPT) di bawah 

Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta, bertanggung jawab untuk memberikan fasilitas kepada Warga 

Binaan Sosial (WBS) yang terdiri dari pengemis dan gelandangan. Terletak di jalan Bina Marga 

No. 57, RT.2/RW.4, Ceger, Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur, PSBK Harapan Jaya 

memberikan pembinaan kepada WBS dengan memberikan keterampilan serta membentuk 

karakter dan mental yang baik. Melalui pembinaan ini, diharapkan WBS dapat memperoleh 

pekerjaan atau menjadi wiraswasta, hidup mandiri, dan sejahtera. Metode yang digunakan dalam 

program ini adalah pelatihan dalam bentuk demontrasi dan praktek sacara langsung. Materi yang 

disampaikan tentang bagaimana menyusun rencana pemasaran yang sederhana dan efektif.  

Kesimpulan dari pelaksanaan program PkM ini adalah: 1) WBS sangat membutuhkan pembekalan 

keterampilan berwirausaha agar dapat mandiri dan kembali ke keluarga masing-masing; 2) 

Peningkatan keterampilan wirausaha bagi WBS dapat dicapai melalui sosialisasi, edukasi, dan 

pendampingan; 3) Materi dasar-dasar kewirausahaan yang disederhanakan dan diajarkan secara 

praktis melalui praktek langsung mudah dipahami dan dapat segera diimplementasikan oleh WBS. 

4) Pelatihan yang diberikan telah  berhasil meningkatkan pemahaman peserta dan mereka dapat 

mengimplementasikannya. Rekomendasi untuk mitra agar mereka menerapkan hasil praktek 

penyusunan rencana pemasaran pada usaha yang telah mereka jalankan secara berkelompok di 

PSBK Harapan Jaya Ceger. Hal ini akan membantu WBS lebih memahami dan terlatih dalam 

mengimplementasikannya secara nyata. Rekomendasi untuk kegiatan PKM selanjutnya adalah 

melanjutkan dengan memberikan materi mengenai pemasaran digital, seperti pemasaran melalui 

media sosial dan penjualan melalui platform marketplace. Hal ini akan membantu WBS 

memperluas jangkauan pemasaran dan mengoptimalkan potensi penjualan melalui platform 

online. 

 

Urbanisasi; Warga Binaan Sosial; Marketing strategi; Rencana marketing; Kewirausahaan 

  

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 

dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris  

Kata kunci maksimal 5 kata 
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ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

Rapid urbanization in DKI Jakarta has resulted in various social problems, particularly in terms of 

welfare. Many rural residents migrate to the city without adequate education and skills, making it 

difficult to compete in the job market and often leading to unemployment or working in the 

informal sector, even becoming homeless. The phenomenon of homelessness and beggars is 

increasing in DKI Jakarta as a direct consequence of uncontrolled urbanization. This group is 

known as "Social Welfare Problem Bearers" (PMKS). Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Harapan 

Jaya, a Technical Implementation Unit (UPT) under the Jakarta Provincial Social Services, is 

responsible for providing facilities to Social Rehabilitation Residents (WBS) consisting of beggars 

and homeless individuals. Located at Bina Marga No. 57, RT.2/RW.4, Ceger, Cipayung District, 

East Jakarta, PSBK Harapan Jaya provides guidance to WBS by equipping them with skills and 

shaping their character and mindset. Through this guidance, it is hoped that WBS can obtain 

employment or become entrepreneurs, live independently, and prosper. The method used in this 

program is training in the form of demonstrations and direct practice. The material presented 

focuses on how to develop simple and effective marketing plans. The conclusions from the 

implementation of this program are as follows: 1) WBS greatly need entrepreneurial skills training 

to become self-reliant and reintegrate into their respective families; 2) Increasing entrepreneurial 

skills for WBS can be achieved through socialization, education, and mentoring; 3) Simplified and 

practically taught basic entrepreneurship materials can be easily understood and immediately 

implemented by WBS. 4) The provided training has successfully improved participants' 

understanding, and they can implement it. A recommendation for partners is to apply the marketing 

plan development practices to their group businesses at PSBK Harapan Jaya Ceger. This will help 

tem better understand and be trained in its practical implementation. A recommendation for future 

community services activities is to continue by providing materials on digital marketing, such as 

marketing through social media and sales through online marketplaces. This will help them to 

expand their marketing reach and optimize sales potential through online platforms. 

 

Urbanization; Social Rehabilitation Residents; Marketing strategy; Marketing plan; 

Entrepreneurship   

Keywords maximum 5 words 
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 

Pertama, kami panjatkan puji syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa sehingga kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) dengan judul “Membangun Keunggulan Kompetitif  
Warga Bina Sosial (WBS) Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Harapan Jaya melalui Praktik 

Menyusun Rencana Pemasaran.” dapat kami selesaikan. Program PkM ini merupakan satu dari 

tiga Tri Dharma Perguruan Tinggi yang dilaksanakan oleh paraTenaga Pendidik. 

Terima kasih kami ucapkan kepada Prof. Dr. Astri Rinanti, MT. sebagai Direktur Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Trisakti dan Dr, Dr. Yolanda Masnita, 

MM. sebagai Dekan Fakultas Ekonomi dan Bismis yang telah memberikan kesempatan kepada 

kami untuk dapat melaksanakan program PkM ini. 

Terima kasih kami sampaikan pula kepada Dra. Vivi Kavilatul Jannah MSi, sebagai Kepala Panti 

Sosial Bina Karya (PSBK) Harapan Jaya, Kota Administrasi Jakarta Timur atas kerjasamanya 

hingga kegiatan PkM ini dapat dilaksanakan.  

Kami juga ingin mengucapkan terima kasih kepada semua peserta yang telah menyisihkan waktu 

untuk hadir dalam kegiatan PkM. 

Terima kasih kami sampaikan kepada para reviewer laporan, dan masih banyak lagi yang telah 

membantu, meskipun tidak bisa disebutkan satu per satu. Oleh karena itu, kami mohon maaf dan 

berterima kasih atas segala bantuan yang diberikan. 

Melalui kegiatan PkM ini, kami berharap pengetahuan peserta dapat meningkat, yang selanjutnya 

akan meningkatkan kualitas hidup Warga Bina Sosial. 

Demikian laporan ini kami susun dengan harapan dapat memberikan manfaat. Atas perhatiannya 

kami ucapkan terima kasih. 

 

Jakarta, 4 Juli 2023 

 

                                                                                                                  Penyusun  
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 

1.1. Latar belakang 

Tingginya laju urbanisasi di DKI Jakarta menimbulkan banyak masalah sosial, salah satunya 

adalah masalah kesejahteraan sosial. Menurut Andari (2018), penduduk desa yang pindah ke kota 

namun tidak memiliki pendidikan dan keterampilan yang memadai tidak akan mampu unutk 

bersaing. Pada akhirnya banyak yang menganggur  atau bekerja di sektor informal bahkan tidak 

jarang menjadi gelandangan. Laju urbanisani yang tidak terbendung menimbulkan fenomena 

gelandangan dan pengemis (gepeng) yang semakin marak di DKI Jakarta. Kelompok ini 

dinamakan “Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial” (PMKS). 
 

Pemerintah, melalui Dinas Sosial DKI Jakarta memiliki berbagai program dalam upaya 

penanganan pengemis dan gelandangan yang terintegrasi. Program tersebut diimplementasikan 

dalam bentuk “rehabilitasi sosial”. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 

2009 Tentang Kesejahteraan Sosial, pasal 1, butir 8 , rehabilitasi sosial adalah “proses 
refungsionalisasi dan pengembangan untuk memungkinkan seseorang mampu melaksanakan 

fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan masyarakat”. 
 

Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Harapan Jaya adalah sebuah Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang 

di bawah naungan Dinas Sosial Provinsi DKI. Panti ini bertugas untuk memberikan fasilitas 

kepada warga binaan sosial (WBS) yang terdiri dari pengemis dan gelandangan. Terletak di jalan 

Bina Marga No. 57, RT.2/RW.4, Ceger, Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur, PSBK Harapan Jaya 

melakukan pembinaan terhadap WBS dengan memberikan berbagai keterampilan dan membentuk 

karakter serta mental yang baik (Lihat Gambar 1 dan 2). Melalui pembinaan ini, harapannya adalah 

agar WBS dapat memperoleh pekerjaan atau menjadi wiraswasta, hidup mandiri, dan sejahtera. 

 

 
Gambar 1. Aktivitas untuk Meningkatkan  

Keterampilan WBS  

 
Gambar 2. Aktivitas untuk Membentuk Mental 

dan Karakter WBS  

 

Pada kesempatan ini, tim PkM Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti ingin 

berkontribusi dengan memberikan pelatihan "Praktik Menyusun Rencana Pemasaran yang 

Efektif". Pelatihan ini bertujuan untuk membentuk keterampilan dasar dalam aspek pemasaran 

bagi calon wirausaha. 
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1.2. Masalah 

Kebutuhan keterampilan dalam konteks entepreneurship sangat dibutuhkan oleh Warga Binaan 

Sosial (WBS) di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Harapan Jaya sebagai bekal untuk berwirausaha. 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan diselenggarakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah memberikan 

dukungan berupa bantuan pelatihan untuk membekali WBS keterampilan berwirausaha salah 

satunya keterampilan di bidang pemasaran. 

 

1.4. Manfaat  

Terbentuknya  basic skill calon wirausaha dalam aspek pemasaran. 

 

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 

1) Dilakukan kerjasama antara dosen FEB USAKTI dengan Panti Sosial Bina Karya (PSBK) 

Harapan Jaya dalam upaya peningkatan keterampilan Warga Binaan Sosial (WBS) 

2) Dilakukan pelatihan praktik menyusun rencana pemasaran yang sederhana namun efektif. 

3) Pelatihan dilakukan melalui demontrasi dan praktik langsung agar mudah dipahami dan dapat 

langsung diemplementasikan. 

 

1.6. Khalayak Sasaran 

Warga Binaan Sosial (WBS) yang terdiri dari pengemis dan gelandangan di Panti Sosial Bina 

Karya (PSBK) Harapan Jaya yang berlokasi di jalan Bina Marga No. 57, RT.2/RW.4, Ceger, 

Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur. 

 

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

 

No Nama Pembagian Kerja 

1. Dr. Khomsiyah, Ak.,CA. - Sebagai Ketua Tim (Dosen) 

- Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan 

kegiatan 

- Melakukan identifikasi permasalahan dan 

menyesuaikan topik kegiatan sesuai kebutuhan mitra 

- Memberikan arahan dan berkoordinasi dengan tim 

untuk mempersiapkan materi PkM 

- Mempersiapkan luaran PkM (HKI) 

2. Dr. Yolanda Masnita, MM. - Sebagai Anggota (Dosen) 

- Melakukan identifikasi permasalahan dan 

menyesuaikan topik dengan kebutuhan mitra 

- Mempersiapkan luaran PkM (Jurnal Abdimas) 

3. Dr. Dida Nurhaida SE., MSi - Sebagai Anggota (Dosen) 

- Mempersiapkan proposal PkM  

- Mempersiapkan laporan akhir PkM  

- Menyampaikan materi pelatihan dan melakukan 

pendampingan 

4. Muhammad Agil Munawar - Sebagai Anggota (Mahasiswa) 

- Mempersiapkan alat peraga  
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No Nama Pembagian Kerja 

- Sebagai pendamping peserta pada pelaksanaan 

kegiatan PkM 

5. Tiara Nukmatul Hidayah - Sebagai Anggota (Mahasiswa) 

- Mempersiapkan alat peraga  

- Sebagai pendamping peserta pada pelaksanaan 

kegiatan PkM 

6. Muhammad Iqbal - Sebagai Anggota (Mahasiswa) 

- Mempersiapkan dokumen pendaftaran Hak Cipta  

- Sebagai pendamping peserta pada pelaksanaan 

kegiatan PkM 

7. Dina Nur Cholifah - Sebagai Anggota (Mahasiswa) 

- Membantu mempersiapkan materi untuk 

distribusikan kepada peserta 

- Sebagai pendamping peserta pada pelaksanaan 

kegiatan PkM 

8 Desy Sekar Lestari - Sebagai Anggota (Tendik) 

- Membantu dalam hal administrasi dan dokumentasi 

 

4.1. Fasilitas Penunjang 

 

No Nama Fasilitas Jenis Fasilitas Catatan 

1 FE - Laboratorium 

Komputer 

Laboratorium/Studio  
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 

2.1. Persiapan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan PKM melibatkan beberapa tahapan seperti yang terlihat dalam Gambar 3. 

Kegiatan dimulai dengan pembentukan Tim PKM yang terdiri dari 3 (tiga) orang Dosen, 4 (empat) 

orang Mahasiswa, dan 1 (satu) orang Tenaga Kependidikan. Selanjutnya dilakukan survei dan 

sosialisasi untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra. Setelah tim PKM dan mitra sepakat mengenai 

materi dan jadwal pelaksanaan kegiatan, tim PKM melakukan persiapan dengan menyusun 

proposal, menyiapkan materi, serta alat peraga yang diperlukan. 

 

 
Gambar 3. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan PkM 

 

2.2. Materi Kegiatan 

Materi yang disampaikan dalam kegiatan PKM ini adalah praktik "menyusun rencana pemasaran 

dalam satu halaman" yang diadaptasi dari buku "The 1-Page Marketing Plan: Get New Customers, 

Make More Money, and Stand Out from the Crowd" yang ditulis oleh Allan Dib (2018). Materi 

tersebut disederhanakan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta. Dalam penyampaian 

materi, dosen bertindak sebagai penyuluh yang dibantu oleh mahasiswa dan mitra sebagai 

pendamping. Peserta kegiatan terdiri dari 30 (tiga puluh) orang WBS yang dibagi menjadi 6 (enam) 

kelompok. 

 

Buku "The 1-Page Marketing Plan" karya Alan Dib adalah panduan praktis yang membantu 

pemilik bisnis dan pemasar dalam merancang rencana pemasaran yang efektif dalam satu halaman. 

Tahapan-tahapan dalam "The 1-Page Marketing Plan" dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1) Menetapkan tujuan pemasaran: Tahap pertama adalah menentukan tujuan jangka pendek 

dan jangka panjang yang ingin dicapai melalui kegiatan pemasaran. Tujuan ini harus 

spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan memiliki batasan waktu yang jelas. 

 

Mulai Pembentukan

Tim PkM
Identifikasi

Kebutuhan Mitra
Perumusan

Materi

PersiapanPelaksanaan

Monitoring & 

Evaluasi

Proposal

Luaran &

Laporan
Selesai
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2) Mengidentifikasi target pasar: Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi segmen pasar 

yang menjadi target utama bisnis. Disini peserta perlu memahami karakteristik demografis, 

psikografis, dan perilaku konsumen dalam segmen pasar tersebut. Hal ini dapat membantu 

menyusun pesan pemasaran yang tepat dan menjangkau audiens yang relevan. 

 

3) Mengembangkan proposisi penjualan yang unik (unique selling proposition/USP): USP 

adalah hal yang membedakan bisnis dari pesaing di pasaran. Peserta perlu mengidentifikasi 

nilai unik yang dapat ditawarkan kepada pelanggan. USP akan membantu membangun brand 

dan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

 

4) Menentukan strategi pemasaran: Tahap ini melibatkan pemilihan strategi pemasaran yang 

paling sesuai untuk bisnis yang akan dijalankan. Pemilik usaha dapat menggunakan berbagai 

saluran pemasaran, seperti iklan online, email marketing, media sosial, SEO, atau bahkan 

pemasaran luring (offline). Pilih strategi yang paling efektif untuk mencapai target pasar. 

 

5) Merancang taktik pemasaran: Taktik pemasaran adalah langkah-langkah konkret yang 

akan diambil untuk menerapkan strategi pemasaran yang telah ditentukan. Diantaranya 

membuat konten pemasaran, iklan, mengelola media sosial, atau merencanakan kegiatan 

promosi. Pastikan setiap taktik terkait dengan tujuan pemasaran saling mendukung satu sama 

lain. 

 

6) Menetapkan anggaran pemasaran: Pemilik usaha perlu mengalokasikan anggaran yang 

memadai untuk kegiatan pemasaran. Tentukan seberapa banyak yang dapat dianggarkan 

untuk iklan, promosi, atau strategi pemasaran lainnya. Pastikan untuk mengawasi 

pengeluaran dan mengevaluasi efektivitas penggunaan anggaran pemasaran yang dijalankan. 

 

7) Melacak dan mengukur hasil: Tahap terakhir adalah melacak dan mengukur hasil 

pemasaran. Gunakan alat analitik dan metrik yang relevan untuk menilai sejauh mana 

pencapaian tujuan pemasaran. Evaluasi setiap keberhasilan dan kegagalan, dan gunakan ini 

untuk memperbaiki strategi dan taktik pemasaran di masa depan. 

 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, pemilik usaha  dapat menyusun rencana pemasaran yang 

komprehensif dalam satu halaman. Hal ini memungkinkan untuk memiliki pandangan yang jelas 

tentang tujuan dan target pasar. 

 

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 

Sesuai dengan jadwal yang telah disepakati, tim PKM melaksanakan kegiatan langsung di lokasi 

mitra, yaitu Jalan Bina Marga No. 57, RT.2/RW.4, Ceger, Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur, 

pada tanggal 17 Februari 2023. Setelah kegiatan selesai dilaksanakan, dilakukan monitoring dan 

evaluasi untuk mendapatkan umpan balik secara langsung dari peserta. Selanjutnya, tim PKM 

mempersiapkan luaran berupa Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dan artikel yang akan diterbitkan 

di jurnal abdimas. Pada tahap akhir, tim membuat laporan kegiatan secara keseluruhan. 

 

Teknologi pelaksanaan menggunakan 3 (tiga) metode yang diuraikan sebagai berikut: 
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1) Metode Demonstrasi: Metode ini dilakukan dengan memberikan penjelasan mengenai 

konsep, manfaat, dan teknik menyusun rencana pemasaran yang efektif. Tim PKM akan 

memperagakan langkah-langkah tersebut agar peserta dapat melihat contohnya secara 

langsung. 

 

2) Metode Praktek: Metode ini melibatkan praktik langsung oleh peserta. Tim PKM akan 

memberikan petunjuk tentang cara menyusun rencana pemasaran dalam satu halaman. Peserta 

kemudian melakukan praktik secara langsung menggunakan alat bantu yang telah disediakan. 

 

3) Metode Tanya Jawab: Metode ini dilakukan melalui diskusi dan sesi tanya jawab selama 

pelatihan berlangsung. Ketika peserta sedang melakukan praktik, mereka dapat langsung 

bertanya apabila ada hal yang tidak dimengerti atau butuh klarifikasi terkait dengan materi 

yang telah dijelaskan. 

 

Penggunaan ketiga metode ini bertujuan untuk membantu peserta memahami materi pelatihan 

secara praktis. Dengan adanya demonstrasi, praktek langsung, dan sesi tanya jawab, peserta 

memiliki kesempatan untuk melihat, mencoba sendiri, dan memperoleh penjelasan langsung dari 

tim PKM, sehingga memungkinkan mereka untuk lebih memahami dan menerapkan konsep yang 

diajarkan. 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat merupakan hal terpenting disamping pengajaran yang 

termasuk dalam tugas Tridarma Perguruan Tinggi. Melalui penelitian dan pengabdian 

masyarakat,peningkatan kualitas Universitas Trisakti menjadi hal terpenting yang harus 

diutamakan. Melalui kerjasama terhadap masyarakat industri, penelitian Fakultas 

EkonomiUniversitas Trisakti dapat diarahkan ke isu utama yang menyangkut link and match, 

sehingga ke tiga hal ini saling terkait dalam menunjang proises pembelajaran dan preningkatan 

kualitas Fakultas EkonomiUniversitas Trisakti sebagaimana yang menjadi tujuan utama sesuai 

dengan VMTS. 

 

Adanya temu kenal kegiatan penelitian dan pemberdayaan masyarakat selain memperhatikan isu-

isu strategis dimaksud, juga mengacu kepada kebijakan untuk memposisikan Universitas Trisakti 

sebagai "agent of change", yaitu lembaga yang senantiasa aktif mempelopori perubahan-

perubahan dalam masyrakat melalui perkembang ilmu pengetahuan dan teknologi yang senantiasa 

berubah dalam kerangka globalisasi. 

 

Sasaran 

1. 35% hasil penelitian yang menjadi bahan untuk pengkayaan materi pendidikan serta 

mengikutsertakan mahasiswa (S-1, S-2 dan S-3) dan juga menjadi masukan bagi program 

pengabdian kepada masyarakat. 

2. Dua (2) karya ilmiah per dosen pertahun dengan komposisi 30% publikasi penelitian pada 

jurnal nasional terakreditasi, 10% pada jurnal regional. 

3. Pengabdian kepada masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup dan peradaban masyarakat 

pada skala lokal. 

4. Jumlah kegiatan PKM per dosen per tahun minimal 2 dengan sumber dana dari Universitas 

Trisakti 60%, dari luar negeri 20 %, dari dalam negeri 20%. 

5. Kerjasama dalam negeri meningkat dalam mendukung pelaksanaan pendidikan dan 

pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat untuk mendukung pencapaian 

Three Star University versi QS Stars. 

 

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

 

No. Nama Kepakaran Tugas 

1. Dr. Khomsiyah, Ak.,CA. Akuntansi Ketua 

2. Dr. Yolanda Masnita, MM. Manajemen Pemasaran Anggota 

3. Dr. Dida Nurhaida SE., MSi 
Ekonomi dan Keuangan 

Islam; Kewirausahaan 
Anggota 
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3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

No Nama Fasilitas Jenis Fasilitas Catatan 

1 FE - Laboratorium 

Komputer 

Laboratorium/Studio  
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

- Hasil yang dicapai oleh peserta adalah peningkatan pengetahuan tentang cara menyusun 

rencanaan pemasaran  secara sederhana namun efektif.  

- Hasil yang dicapai oleh pelaksana adalah dapat menyumbangkan ilmu pengetahuan kepada 

Warga Binaan Sosial.  

 

4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan PkM ini berhasil meningkatkan literasi peserta dalam 

menyusun rencana pemasaran secara sederhana namun efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

umpan balik yang diberikan oleh peserta, yang menunjukkan bahwa: 85% peserta menyatakan 

bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mereka (Grafik 1). 80% 

peserta menyatakan bahwa metode yang digunakan memberikan gambaran tentang cara menyusun 

rencana pemasaran dan mereka dapat dan akan menerapkannya (Grafik 2). Secara keseluruhan, 

dari hasil umpan balik mengenai efektivitas pelatihan, diperoleh informasi bahwa 95% peserta 

merasa puas dengan kegiatan PkM yang dilaksanakan (Grafik 3). 

 

 

Grafik 1. Penilaian peserta mengenai materi yang disampaikan  

“mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan” 

 

 

Grafik 2. Penilaian peserta mengenai metode yang digunakan  

“mampu memberikan gambaran dan dapat dipraktekan” 

5%
10%

85%

Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju

5%

15%

80%

Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
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 Grafik 3. Penilaian peserta terhadap  

pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan  

 

 

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

- Faktor yang mendukung pelaksanaan kediatan PkM ini adalah adanya peran serta aktif dari 

pengurus Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Harapan Jaya, Ceger, Jakarta Timur,  sebagai 

mitra Program PkM dalam mensukseskan kegiatan ini. Dekanat dan DRPMF FEB Usakti 

juga sangat mendukung kegiatan yang diajukan oleh ketua Tim PkM. 

 

- Faktor penghambat adalah keterbatasan waktu penyampaian materi sehingga mungkin 

masih ada pertanyaan yang belum dibahas dalam penyuluhan. 

  

4.4. Luaran yang Dihasilkan 

No Kategori Luaran Jenis Luaran Deskrispi 

1 Publikasi di Jurnal Nasional Terakreditasi 

(SINTA 4) 

Pada tanggal 2 Maret 2023 submitted ke 

jurnal Community Empowerment 

 

2 Hak Kekayaan Intelektual Hak Cipta Poster kegiatan PkM “Praktik 

Menyusun Rencana Pemasaran” telah 
terdaftar dalam HKI dengan No. 

Pendaftaran EC00202320026, tanggal 

9 Maret 2023 

 

  

5%

95%

Tidak Puas Puas Sangat Puas
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4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

- Materi pelatihan ini  juga diberikan dalam perkuliahan Praktikum Kewirausahaan dan 

Inovasi, di Program DIII Keuangan dan Perbankan Syariah FEB-USAKTI dengan kode 

mata kuliah DKS319. 

 

- Melalui kegiatan PkM ini didapatkan data dasar mengenai tingkat pengetahuan WBS yang 

dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi suatu penelitian maupun PkM lanjutan. 

  



12 
#laporanYH38OWSWLS37UET50FB663F9Y3IWFPD0# 

 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Warga Binaan Sosial (WBS) sangat membutuhkan pembekalan keterampilan berwirausaha 

sebagai bekal untuk mandiri dan kembali ke keluarga masing-masing. 

2) Peningkatan keterampilan wirausaha bagi WBS dapat dicapai melalui sosialisasi, edukasi, 

dan pendampingan. 

3) Materi dasar-dasar kewirausahaan yang disederhanakan dan diberikan secara praktis melalui 

praktek langsung sangat mudah dipahami dan dapat segera diimplementasikan oleh WBS. 

4) Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan berhasil meningkatkan pemahaman peserta dalam 

Menyusun rencana pemasaran yang sederhana namun efektif. 

 

Berikut adalah rekomendasi yang dapat kami berikan kepada pihak-pihak terkait: 

1) Rekomendasi untuk mitra adalah agar mereka mulai menerapkan hasil praktik menyusun 

rencana pemasaran ini pada usaha yang telah mereka rintis secara berkelompok di PSBK 

Harapan Jaya Ceger. Hal ini akan membantu WBS untuk semakin memahami dan terlatih 

dalam mengimplementasikannya secara nyata. 

2) Rekomendasi untuk kegiatan PKM selanjutnya adalah untuk melanjutkan dengan 

memberikan materi mengenai pemasaran digital, seperti pemasaran melalui media sosial dan 

penjualan melalui platform marketplace. Hal ini akan membantu WBS untuk memperluas 

jangkauan pemasaran mereka dan mengoptimalkan potensi penjualan melalui platform 

online. 

 

Dengan implementasi rekomendasi ini, diharapkan program pengabdian kepada masyarakat dapat 

terus memberikan manfaat yang lebih luas dan berkelanjutan bagi WBS dalam mengembangkan 

keterampilan wirausaha mereka. 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 
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17 
#laporanYH38OWSWLS37UET50FB663F9Y3IWFPD0# 

 

Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 

Mul  
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 

Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 
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Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 
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Abstract
 

Urbanization and welfare have become serious concerns in DKI Jakarta, especially with the 
increasing number of homeless people and beggars that have caused various social problems. The 
government has implemented comprehensive programs to address these issues, including a social 
rehabilitation program. Equipping social beneficiaries (WBS) with entrepreneurial skills is highly 
needed. This Community Service activity aims to unleashing entrepreneurial potential of WBS at 
the Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Harapan Jaya, through the practice of developing marketing 
plans. Training was conducted through demonstrations, hands-on practice, and question-and-
answer. This activity has successfully increased the knowledge of participants in developing simple 
yet effective marketing plans. A total of 85% of the participants stated that their understanding was 
better than before, and 80% of the participants felt capable of implementing it. 

Keywords: Training entrepreneurship; Marketing plan; Social beneficiaries; Capacity building 

 
 

Menggali potensi kewirausahaan: Pemberdayaan warga binaan 
sosial melalui praktik menyusun rencana pemasaran di Panti 
Sosial Bina Karya Harapan Jaya 

 
Abstrak

 

Urbanisasi dan kesejahteraan menjadi perhatian serius di DKI Jakarta, terutama dengan 
meningkatnya jumlah gelandangan dan pengemis yang menyebabkan berbagai masalah 
sosial. Pemerintah telah melaksanakan program terpadu untuk mengatasi masalah ini 
salah satunya melalui program rehabilitasi sosial. Pembekalan keterampilan 
berwirausaha sangat dibutuhkan oleh warga binaan sosial (WBS). Kegiatan pengabdian 
pada masyarakat ini bertujuan untuk menggali potensi kewirausahaan para WBS di Panti 
Sosial Bina Karya (PSBK) Harapan Jaya, melalui praktik menyusun rencana pemasaran. 
Pelatihan dilakukan melalui demonstrasi, praktik langsung dan tanya jawab. Kegiatan ini 
berhasil meningkatkan pengetahuan peserta dalam menyusun rencana pemasaran 
sederhana namun efektif. Sebanyak 85% peserta menyatakan bahwa pemahaman mereka 
lebih baik dari sebelumnya dan 80% peserta merasa mampu untuk menerapkannya. 

Kata Kunci:  Pelatihan kewirausahaan; Rencana pemasaran; Warga binaan sosial; 

Pembangunan kapasitas 

1. Pendahuluan 
Ibukota DKI Jakarta masih memiliki daya tarik bagi penduduk desa sebagai tujuan 
untuk mendapatkan perkerjaan dan penghidupan lebih layak, sehingga mereka 

mailto:yolandamasnita@trisakti.ac.id
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memutuskan untuk berpindah. Laju urbanisasi di DKI Jakarta yang tinggi menimbulkan 
banyak masalah sosial, termasuk masalah kesejahteraan. Menurut Andari (2018), 
penduduk desa yang pindah ke kota tetapi tidak memiliki pendidikan dan keterampilan 
yang memadai tidak akan mampu bersaing. Pada akhirnya mereka menganggur atau 
bekerja di sektor informal bahkan tidak sedikit yang menjadi gelandangan. Laju 
urbanisasi yang tidak terbendung menimbulkan fenomena gelandangan dan pengemis 
(gepeng) yang semakin marak di DKI Jakarta. Kelompok ini dinamakan “Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial” (PMKS). Biro Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah 
PMKS di DKI Jakarta pada tahun 2020 berjumlah 2.169 orang dan sebanyak 1.003 orang 
dari jumlah tersebut berstatus sebagai gelandangan. 

Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Harapan Jaya merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Dinas Sosial Provinsi DKI yang memfasilitasi warga binaan sosial (WBS) yang terdiri 
dari pengemis dan gelandangan. Di panti sosial ini, dilakukan pembinaan terhadap 
WBS dalam bentuk pembekalan berbagai keterampilan serta pembentukan mental dan 
karakter yang baik (Gambar 1). Melalui pembinaan ini, diharapkan mereka dapat 
memperoleh pekerjaan atau berwirausaha, hidup mandiri dan sejahtera. 

 
Gambar 1. Kegiatan pembekalan keterampilan 

Berdasarkan observasi dan diskusi dengan pengurus PSBK, kegiatan pembekalan di 
panti sosial telah banyak dilakukan pada kegiatan pengabdian sebelumnya, antara lain 
oleh Utha et al. (2022) yang memberikan pembekalan guna meningkatkan motivasi dan 
jiwa wirausaha. Termasuk juga memberikan pembekalan tentang kiat agar menjadi 
wirausahawan yang sukses dan mengelola potensi diri untuk membentuk pribadi yang 
berkualitas (Aseanty et al., 2022a, 2022b). 

Lebih lanjut, dalam rangka mengembangkan minat WBS untuk menjadi wirausaha 
berbasis teknologi dan memperhatikan aspek “Green business”, Septiani et al. (2023) telah 
melaksanakan pelatihan, praktik dan pendampingan pengembangan capacity building 
dan penerapan teknologi tepat guna melalui program yang berkesinambungan. 
Program ini berfokus pada ternak maggot, mendesain ulang mesin pencacah sampah 
dan pembangunan mini plant untuk produksi ternak maggot. Kegiatan ini selain 
menumbuhkan jiwa sociopreneur juga bermanfaat bagi lingkungan. 

Pengurus menyatakan bahwa pelatihan kewirausahaan dapat memberikan manfaat 
yang signifikan bagi WBS dan membantu mereka mengembangkan keterampilan yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi, termasuk pengembangan 
softskill, hard skill dan penerapan teknologi yang tepat. Mereka juga menyampaikan 
bahwa keterampilan wirausaha di bidang pemasaran dianggap sebagai materi yang 
penting namun belum pernah diberikan kepada WBS saat ini. Berdasarkan kebutuhan 
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tersebut, tim pengabdian Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti bertujuan 
untuk memberikan kontribusi dengan menyelenggarakan pelatihan "Praktik Menyusun 
Rencana Pemasaran yang Efektif" bagi para WBS. 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk menggali potensi kewirausahaan para 
WBS, sehingga diharapkan mereka dapat mencapai kemandirian dan kesejahteraan. 
Hasil kegiatan pengabdian sebelumnya telah mengakui pentingnya materi pemasaran 
bagi UMKM pada umumnya (Martono et al., 2022; Puspitasari et al., 2022; Rachman et 
al., 2022), tentunya termasuk WBS sebagai calon wirausaha yang tengah 
mempersiapkan diri untuk berwirausaha di masa depan. Selain itu, pemahaman tentang 
pemasaran, baik secara konvensional maupun digital terbukti mampu meningkatkan 
kinerja penjualan, yang sangat penting bagi keberhasilan usaha (Busnetty et al., 2021; 
Nurhaida et al., 2023; Widyastiti et al., 2022). 

2. Metode  
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2023, bertempat di 
lokasi mitra Jalan Bina Marga No. 57, Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur. Kegiatan ini 
dilaksanakan melalui beberapa tahapan seperti yang dituangkan pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Diagram alir pelaksanaan kegiatan PKM 

2.1. Tahap persiapan 

Kegiatan dimulai dengan pembentukan tim pengabdian yang terdiri dari 3 (tiga) orang 
dosen, 4 (empat) orang mahasiswa dan 1 (satu) orang tenaga kependidikan. Dilanjutkan 
dengan survei dan sosialisasi untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra. Setelah tim dan 
mitra menyepakati materi dan waktu pelaksanaan kegiatan, tim melakukan persiapan 
yakni pembagian tugas, pembuatan materi serta alat peraga yang dibutuhkan. 

2.2. Tahap pelaksanaan 

Pada pelaksanaannya, kegiatan ini bekerja sama dengan pengurus PSBK Harapan Jaya, 
Ceger, Jakarta Timur. Kerja sama ini dibutuhkan untuk menggerakkan WBS yang dibina 
di panti tersebut. Peserta terdiri dari 30 (tiga puluh) orang WBS pria yang dibagi ke 
dalam 6 (enam) kelompok. Penyampaian materi dilakukan oleh dosen sebagai 
fasilitator, dibantu mahasiswa dan mitra sebagai pendamping peserta. Proses 
pelaksanaan menggunakan 3 (tiga) metode. 

a. Metode demonstrasi dilakukan dengan memberikan penjelasan mengenai 
konsep dan manfaat, serta memperagakan teknik penyusunan rencana 
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pemasaran yang sederhana dan efektif. Dengan metode ini, peserta dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih baik dengan melihat langsung praktik 
terbaik yang dapat mereka terapkan dalam rencana usaha mereka sendiri. 

b. Metode praktik. Tim pengabdian memberikan petunjuk tentang cara menyusun 
rencana pemasaran dalam satu halaman. Para peserta langsung 
mempraktikkannya pada worksheet yang telah disediakan. Melalui praktik ini, 
peserta memiliki kesempatan untuk mengimplementasikan langkah-langkah 
yang telah dipelajari, menghadapi tantangan nyata dan mengembangkan 
pemahaman serta keterampilan mereka dalam menyusun rencana pemasaran. 

c. Metode tanya jawab dilaksanakan dalam bentuk diskusi dan menjawab 
pertanyaan selama pelatihan berlangsung. Ketika peserta mempraktikkan materi 
yang diberikan oleh tim pengabdian, mereka diberikan kesempatan untuk 
langsung bertanya jika ada hal yang kurang dipahami dalam penjelasan materi. 
Metode ini memungkinkan interaksi antara peserta dan fasilitator, sehingga 
memungkinkan adanya klarifikasi, pemahaman yang lebih baik dan diskusi 
lebih lanjut tentang topik yang dibahas. 

2.3. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan kegiatan selesai dilakukan monitoring dan evaluasi untuk 
mendapatkan umpan balik secara langsung dari peserta. Penilaian dilakukan terhadap 
manfaat materi, metode dan efektivitas pelaksanaan program secara keseluruhan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Pelaksanaan kegiatan 

Materi yang diberikan dalam kegiatan pengabdian ini adalah praktik menyusun rencana 
pemasaran dalam satu halaman yang diadaptasi dari buku The 1-Page Marketing Plan: 
Get New Customers, Make More Money, and Stand Out from the Crowd yang ditulis 
oleh Dib (2018). Materi disederhanakan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
peserta (Gambar 3).  

Praktik menyusun rencana pemasaran yang telah diberikan menjadikan peserta mulai 
memahami dan menyadari bahwa rencana pemasaran harus dilakukan jauh sebelum 
usaha dijalankan, yaitu mulai dari tahap persiapan. Dalam penyampaian materi 
dikemukakan bahwa ada tiga tahap dalam merumuskan rencana pemasaran dan 
masing-masing mempunyai tujuan dan cara tersendiri (Gambar 4). 

Tahap pertama yaitu persiapan, dilakukan sebelum usaha dijalankan. Tahap ini 
merupakan tahap dimana pelaku usaha memperkenalkan produk atau jasa yang dibuat 
agar diketahui keberadaan, manfaat serta keunggulannya. Fasilitator menyampaikan 
bahwa ada 3 (tiga) hal yang harus dilakukan pada tahap ini yaitu menetapkan target 
pasar potensial secara spesifik, menciptakan materi komunikasi yang menarik dan 
memilih media yang relevan agar pesan yang dimaksud sampai kepada segmen pasar 
yang dituju. Fasilitator menjelaskan berbagai jenis media yang dapat digunakan beserta 
kelebihan dan kekurangannya. Peserta menyimak instruksi secara seksama dan 
mempraktikkannya dengan menuliskan pada worskseet yang telah disediakan. 

Tahap kedua merupakan tahap dimana produk dan jasa mulai dikenal. Peserta 
ditugaskan untuk menuliskan cara agar calon pembeli tertarik, tetap ingat akan produk 
atau jasa yang ditawarkan, kemudian memutuskan untuk membeli. Fasilitator memberi 
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contoh cara-cara yang dapat dilakukan untuk menggaet pembeli (call to action). Pada 
tahap ini peserta sangat antusias dan muncul berbagai gagasan mengenai cara-cara 
untuk mendapatkan pembeli. 

1. 
TAHAP 

PERSIAPAN 

 

 
1.1 

Menentukan Pasar 
Sasaran 

 
1.2  

Meramu 
Komunikasi yang 

Menarik 

 
1.3 

Memilih Media yang 
Relevan 

2. 
TAHAP 

PENJUALAN 
 

 
2.1  

Strategi untuk 
menangkap calon 

pembeli 

 
2.2  

Strategi untuk 
mengelola calon 

pembeli 

 
2.3 

Konversi ke 
penjualan 

3. 
TAHAP 

MEMBANGUN 
LOYALITAS 
KONSUMEN 

 

 
3.1 

Strategi agar pembeli 
menjadi pelanggan 

setia  

 
3.2 

Strategi 
meningkatkan life 

time customer 
"value" 

 

 
3.3 

Strategi untuk 
menciptakan 

"referral" 
 

Gambar 3. Menyusun materi rencana pemasaran dalam 1 halaman 

Tahap ketiga, berhubungan dengan loyalitas konsumen. Pada tahap ini peserta 
ditantang untuk menuliskan cara bagaimana agar konsumen tetap loyal, membeli lebih 
sering dan lebih banyak, serta merekomendasikan kepada keluarga, teman atau 
komunitas mereka. Penyuluh memberikan contoh praktis untuk membangun loyalitas 
konsumen, seperti dengan memberlakukan point reward, mengumpulkan stamp yang 
dapat ditukar atau diberi potongan harga setelah mencukupi jumlah tertentu, serta trik 
lainnya. 

 
Gambar 4. Demonstrasi menyusun rencana pemasaran 
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3.2. Monitoring dan evaluasi 

Pada akhir sesi dilakukan penilaian terhadap hasil kerja peserta dan ada 2 (kelompok) 
yang berhasil membuat rencana pemasaran dengan sangat baik. Hasil ini 
dipresentasikan oleh salah satu wakil dari masing-masing kelompok. Sebagai apresiasi 
tim memberikan nilai “Sangat Memuaskan” kepada kedua kelompok tersebut dan 
mereka berhak mendapatkan reward dari tim pengabdian (Gambar 5). 

 
Gambar 5. Presentasi dari kelompok terbaik dan dokumentasi apresiasi 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian berhasil dilaksanakan dengan baik dan 
mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam membuat rencana 
pemasaran yang sederhana namun efektif. Hal ini terlihat dari umpan balik yang 
diberikan oleh peserta, yang menunjukkan bahwa 85% dari mereka "Sangat Setuju" 
bahwa materi yang disampaikan dalam kegiatan ini mampu meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan (Gambar 6). Lebih lanjut, 80% peserta juga menyatakan 
"Sangat Setuju" bahwa metode yang digunakan memberikan gambaran yang jelas 
mengenai proses menyusun rencana pemasaran, sehingga mereka merasa mampu 
untuk mempraktikkannya (Gambar 7). 

 
Gambar 6. Grafik penilaian peserta terhadap materi yang disampaikan 

5%

10%

85%

Tidak Setuju

Setuju
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Gambar 7. Grafik penilaian peserta terhadap metode yang digunakan 

 
Gambar 8. Grafik penilaian peserta terhadap pelaksanaan kegiatan 

Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan menginformasikan 
bahwa mayoritas peserta, yaitu 95%, merespon dengan jawaban "Sangat Puas" terhadap 
kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan. Sementara itu, 5% peserta lainnya 
menyatakan kepuasan dengan jawaban "Puas" (Gambar 8). Evaluasi ini memberikan 
indikasi yang kuat bahwa kegiatan pengabdian berhasil mencapai tingkat kepuasan 
yang tinggi di kalangan peserta. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan tujuan kegiatan pengabdian di PSBK Harapan Jaya, dalam upaya menggali 
potensi wirausaha warga binaan sosial telah berhasil dilaksanakan dengan baik. 
Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta akan pentingnya perencanaan 
pemasaran dalam sebuah usaha. Peserta juga berhasil meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka dalam menyusun rencana pemasaran yang sederhana namun 
efektif. Program ini diharapkan dapat memberikan bekal kepada peserta untuk 
berwirausaha, hidup mandiri dan mencapai kesejahteraan. 

Rekomendasi yang dapat kami berikan kepada mitra agar mulai menerapkan hasil 
praktik menyusun rencana pemasaran ini pada usaha yang telah dirintis secara 
berkelompok di PSBK Harapan Jaya. Hal ini akan lebih meningkatkan pemahaman dan 
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keterampilan WBS dalam mengimplementasikannya dalam usaha nyata. Selain itu, 
kami merekomendasikan agar kegiatan PkM berikutnya dilanjutkan dengan 
memberikan materi mengenai pemasaran digital, seperti pemasaran melalui media 
sosial dan penjualan melalui platform marketplace. 

Ucapan Terima Kasih 
Ucapan terima kasih dan apresiasi kami sampaikan kepada LPPM USAKTI, Pimpinan 
FEB USAKTI, DRPMF FEB USAKTI yang telah memberikan bantuan moril dan materiil 
selama persiapan, pelaksanaan kegiatan, hingga penyusunan naskah. Ucapan terima 
kasih juga kami sampaikan kepada mitra PSBK Harapan Jaya Ceger, atas kesempatan 
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